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ABSTRAK

Sulismiani. 2017. Upaya Meningkatkan kemampuan Menyimak Melalui Media Boneka Tangan (Studi
di TK Utama 01 Ngentrong Campurdarat kab. Tulungagung).

Berdasarkan hasil pengamatan, khususnya pada kelompok B mengalami kesulitan dalam hal
ketuntasan pada kemampuan menyimak. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran masih
didominasi oleh guru, tidak adanya media yang digunakan, sehingga suasana belajar masih monoton
dan antusias dari siswa masih sangat terbatas. Rumusan masalah: Apakah penerapan media boneka
tangan dapat meningkatkan kemampuan menyimak pada kelompok B di TK Utama Ngentrong Kec.
Campurdarat Kab. Tulungagung tahun pelajaran 2016/ 2017?. Tujuan penelitian: 1) Memperoleh data
tentang kemampuan menyimak kelompok B sebelum dilakukan tindakan, 2) Melakukan tindakan
berupa penerapan media boneka tangan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menyimak
kelompok B, 3) Mengumpulkan data tentang kemampuan menyimak kelompok B sesudah dilakukan
tindakan. Pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas. Lokasi
penelitian: TK Utama 01 Ngentrong Campurdarat Kabupaten Tulungagung. Teknik pengumpulan data
adalah metode observasi. Analisis data dilakukan pada saat di lapangan dan sesudah data terkumpul.
Analisis data dengan penyusunan format observasi. Hasil penelitian Pra tindakan ketuntasan belajar
anak 26%, meningkat pada siklus I mencapai 48%, meningkat pada siklus II menjadi 71%, dan pada
siklus TII mencapai 97%.” Kesimpulan: “Media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak kelompok B di TK Utama 01 Ngentrong Kecamatan Campurdarat Kabupaten
Tulungagung Tahun pelajaran 2016/2017”.

Kata Kunci : Kemampuan menyimak, Media Boneka Tangan
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I. LATAR BELAKANG

Permasalahan yang sering muncul
dalam pembelajaran di Taman kanak-
kanak diantaranya: kurang tertariknya
anak terhadap media yang digunakan
oleh guru, guru terus aktif menjelaskan
tetapi anak sangat pasif tidak mau
mendengarkan penjelasan guru,
pembelajaran bersifat monoton maka
anak merasa cepat bosan, sehingga
ketika guru menerangkan ada beberapa
anak yang ramai, asyik dengan
mainannya sendiri meskipun ada juga
beberapa anak yang memperhatikan
guru menjelaskan. Hal ini menyebabkan
anak tidak memiliki ketertarikan pada
pembelajaran. Akibatnya anak menjadi
mudah  bosan, yang selanjutnya,
berdampak pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang kurang optimal.

Hal tersebut terjadi di TK Utama
01 Ngentrong Kecamatan Campurdarat
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan
hasil pengamatan, khususnya pada
kelompok B mengalami kesulitan
dalam hal ketuntasan pada indikator
kemampuan menyimak. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran
masih didominasi oleh guru, guru tidak
menggunakan media yang
pembelajaran, sehingga suasana belajar
masih monoton dan perhatian dari siswa

masih sangat terbatas. Berdasarkan

hasil observasi di lapangan diperoleh
data bahwa dari 31 anak, hanya 8 anak
yang mendapatkan bintang 3 (#*3), dan
18 anak mendapatkan bintang 2 (*2)
serta 5 anak mendapatkan bintang 1
(*x1).

Media yang digunakan tidak
harus berharga mahal, bermerek hebat,
atau berteknologi canggih, akan tetapi
lebih pada pertimbangan kemampuan
guru dalam menerapkannya, kesesuaian
materi dengan tema pembelajaran,
ketersediaan  sarana  yang  ada,
keberterimaan peserta didik, dan yang
sangat penting adalah pertimbangan
akan ketercapaian tujuan pembelajaran
(Depdiknas, 2015: 261).

Salah satu media yang dapat
digunakan pada pembelajaran di Taman
Kanak-kanak yang mudah diterima oleh
anak dan anak tertarik dengan media ini
adalah  media  boneka  tangan.
Kemampuan menyimak dengan media
boneka tangan diharapkan mampu
mencapai tiga tujuan yaitu melatih daya
konsentrasi, melatih daya paham anak,
dan melatih daya kreatif anak (Abidin,
2013: 95).

Sebelum anak mampu berbicara
ia sudah dapat merespon lingkungannya
dengan cara mengikuti  perintah
sederhana dan gerakan sederhana yang

dilakukan secara konsisten. Bromley,
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(dalam Dhieni, 2007: 21) mengatakan
bahwa bahasa ada yang bersifat reseptif
(dimengerti,
ekspresif (dinyatakan). Feldman (2005:

diterima) maupun

61) berpendapat bahwa keterampilan
reseptif ~ terdiri dari  keterampilan
menyimak dan membaca. Bahasa
ekspresif terdiri dari keterampilan
berbicara dan menulis.

Brown (2001: 258) menyatakan
minimalnya ada 6 prinsip yang harus
diperhatikan  dalam  pembelajaran
menyimak sebagai berikut:
pembelajaran menyimak hendaknya
dilakukan secara terpadu, pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang mampu memotivasi
siswa secara intrinsik, dilakukan dengan
menggunakan bahasa dan konteks yang
otentik bagi anak, dilakukan dengan
menggunakan bentuk respons yang
tepat, strategi pembelajaran mampu
mendorong perkembangan kemampuan
menyimak anak, gunakan secara tepat
model  whole  language  selama
pembelajaran menyimak.

Nation dan Newton (2009: 46)
menegaskan bahwa guna meningkatkan
daya simak anak, pembelajaran
menyimak dapat dilakukan melalui tiga
tahap yaitu: tahap prasimak, tahap

menyimak dan tahap pasca menyimak.

Pengertian boneka ialah tiruan
bentuk manusia dan bentuk binatang
(Munadi, 2011:43). Jadi sebenarnya
boneka merupakan salah satu model
perbandingan. Dalam  penggunaan
boneka dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dengan cara dimainkan
dalam sandiwara boneka.

Menurut Saga, (2014), fungsi
boneka tangan adalah sebagai alat
menyampaikan pesan, membuat anak
belajar berkomunikasi, membuat anak
menjadi kreatif, menarik minat anak

lebih dari cerita biasa.

II. METODE PENELITIAN

Subyek dan setting penelitian ini
dilaksanakan pada TK Utama 01
Ngentrong Kecamatan  Campurdarat
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2016-2017, yang dipusatkan pada anak
kelompok B. Jumlah keseluruhan anak di
kelompok B 31 anak, yang terdiri dari 20
anak laki-laki dan 11 anak perempuan.
Penelitian ini didasarkan adanya masalah
berupa  kemampuan bahasa  anak
khususnya dalam menyimak dengan
baik, maka dari itu diperlukan suatu
usaha untuk mengembangkannya.

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas, dimana
penelitian ini didasarkan  pada

permasalahan yang muncul dalam
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kegiatan  pembelajaran pada  anak
kelompok B TK Utama 01 Ngentrong
Kecamatan  Campurdarat Kabupaten
Tulungagung. Prosedur penelitian
tindakan kelas ini memakai model seperti

yang diterapkan oleh Kemmis dan Mc.

Gambar 4.1 Deskripsi Hasil Temuan
Pra Tindakan, Siklus I,
Siklus II, dan Siklus III

Berikut ini akan dipaparkan hasil
penelitian yang telah dilakukan :
Pada perbaikan siklus I diperoleh

Taggart (dalam Arikunto, 2010: 23). prosentase ketuntasan belajar anak

Penelitian ini menggunakan tiga siklus didik masih mencapai 48%. Maka

yang ~mana pada  masing-masing kegiatan pembelajaran ini belum tuntas

siklusnya terdiri dari empat tahapan dan akan diadakan perbaikan pada

yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan siklus II. Adapun berdasarkan hasil

I1L HASIL DAN KESIMPULAN proses kegiatan pembelajaran pada

A. Hasil siklus ini terdapat temuan-temuan

Berdasarkan  hasil  penelitian sebagai berikut: kegiatan anak dalam

diketahui bahwa terjadi peningkatan pembelajaran masih sering dibantu oleh

ketuntasan belajar anak didik, mulai guru, unjuk kerja anak belum sesuai

dari pra tindakan sampai siklus III, dengan apa yang telah dijelaskan oleh

dengan prosentase ketuntasan belajar guru.

mencapai 97%. Pada perbaikan siklus II diperoleh

prosentase ketuntasan belajar anak

70
o0 didik mencapai 71%. Maka kegiatan
5 pembelajaran ini belum tuntas dan akan
20 diadakan perbaikan pada siklus IIL
30 Adapun berdasarkan hasil pengamatan
20 terhadap pelaksanaan proses kegiatan
10 pembelajaran pada siklus ini terdapat
0 temuan-temuan sebagai berikut:
W Pratindakan| 16 >8 26 0 kegiatan anak dalam pembelajaran
m Siklus | 16 36 42 , . , .
Siklus 1 0 29 - 3 sudah lebih meningkat, meskipun masih
m Siklus III 0 3 65 32 terdapat beberapa anak yang masih

sering dibantu oleh guru, anak sudah

mulai mampu menyimak dengan baik
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hal ini terlihat dari keseriusan anak
memperhatikan cerita dan mampu
menyampaikan isi cerita saat ditanya.
Pada  perbaikan  siklus Il
diperoleh prosentase ketuntasan belajar
anak didik mencapai 97%. Dengan
demikian penelitian ini dapat dikatakan
berhasil  dengan  baik.  Adapun
berdasarkan hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini terdapat
temuan-temuan sebagai berikut:
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
anak sudah baik dan tanpa adanya
bantuan dari guru, anak sudah mampu
melaksanakan  kegiatan ~ menyimak
dengan baik dan dapat menyampaikan
isi cerita dengan lancar.
B. Kesimpulan
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media boneka
tangan dapat meningkatkan kemampuan
menyimak anak kelompok B pada di
TK Utama 01 Ngentrong Kecamatan
Campurdarat Kabupaten Tulungagung

Tahun Pelajaran 2016/2017.
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